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| Politik Estetikg Kala Teater
via Proyek Kotq dalam Teate,

IRFAN PALIPPU|

DaLam BEBERAPA TAHUN TERAKHIR, Kala Teater telah mencip-

takan gerakan menarik melalui Proyek Kota dalam Teater (City

In Theatre Project). Proyek ini mengeksplorasi isu-isu kekerasan
| Yang dialami oleh warga kota melalui medium teater. Pertunjuk-
! liga karya—jangan Mati Sebelum Dia Tiba, Gila Orang Gila,
:' Beri Aku Pantai yang Dulu—yang disutradarai oleh Shinta
liany, pada Pekan Teater Nasional (PTN) 2018 g Graba
_ ““tiBudaya, Taman Ismail Marzuki, Jakarta, ™ enjadi mena‘rlk
ik. Dari ketiga judul di atas, Kala Teater Hh‘i'“gﬁngl[()atl:;l1
firdari pengalaman warga dengan kota mereka. na i
P cparken pengalaman menonton p
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ukan tersebut, kemudian menunjukkan baes

tunjukan-pertunj . dalam Teater dilihat sebagai gagasan

mana Proyek Kot

g 1 a. r
politi o an tersebut, Kala Teater secara

i keti juk
Dari ketiga pertunju :
a ukkan ulang konsep pertunjukan, keaktoran, ke

mendud
tonan, dan estetika pemanggungan. Dengan melakukan y

<u-isu kekerasan ke dalam bahasa pertunjukan, Kﬂfa Teater b,
hasil menciptakan efek dramatis yang kuat. Meflflpun bertur
jukan-pertunjukan tersebut terlihat berdiri sendiri, tetapj
akhirnya terasa saling terhubung satu sama lain. Ketiga p
jukan terangkai laiknya kekerasan sistemik, di mana titik bal
dari setiap tekanan hidup hanyalah menyisakan pilihan m;
atau bunuh diri. Hal tersebutlah yang membuat grup teate

terhadap melihat isu kekerasan. ;

Isu-isu kekerasan sebagai domain dalam pertunjuka
Teater, selalu dimulai dengan riset serta pengkajian mendalar
oleh masing-masing aktor. Dengan begitu kesumiran pe
an diterobos lebih awal sehingga tampak jelas pengalaman pz
aktor dalam memainkan peran masing-masing. Misalnya, Jan
Mati Sebelum Dia Tiba, yang dimulai di ruang sempit, telah
konfigurasi apik mengenai meningkatnya bunuh diri di Kot



mulaan menarik di mana seluryh dimen;

i Kita digugat untuk mengan]bl] plllhan dalam .
pada sekuen berikutnya, Gjj, Orang Gil, ,: i

pind ahan berada dalam situag; kaotik Kaos: E:_-

kegilaan” yang menstimulasi ulang penopgo, membe

 baru atas keintiman dan rasa kehilangap, identitnmk e

berlangsung selama 27 menit, Dj laye

mainkan diri mereka seperti dalam

.aSi Yang syt
ralihap dan Per
rsebyt Semacam,

as dlri ‘y‘ang

mengelak dari macam-macam gempuran entitas yang dialami
masyarakat urban. Pengalaman ketubuhan serta aktivasi penon-
ton dibiarkan bekerja S€cara terus-menerus hingga penonton di-
seret lagi masuk ke panggung prosenium sembari menikmati
sunset sebagai latar. Ini adalah sekuen ketiga, Beri Aku Pantai yang
Dulu, sekaligus memberi kesempatan kepada penonton mengam-
bil jeda, menarik napas sejenak di Anjungan Pantai Losari.
Pengalaman jeda tidak berlangsung lama, setelah matahari
tenggelam, penonton kembali diteror oleh video akan hilangnya
kenangan di pantai itu; di samping suara interview pro-kontra
tentang reklamasi yang dibangun secara ritmis dan cukup e
§angkan. Laut ditimbun dan peradaban lama dicabut dari akar-

T e ter tampak sangat piawa
Nya, D] a_degan ini, para aktor Kala Teate i eka keluar ma-

Memainkan perannya. Dari layar multimedia, m‘t':f Jam realitas
Buk dari Panggung Pertunjukan Sf.':kaligus bermain dz anlrc Point
“ﬂual_..dl mana mesin-mesin raksasa megapro}’etmf (Nirwana
°fIIldonesm (CPI) mengepungnya. Lalu, seorﬂ;fazsm den
W, tianty) membacakan puisi tentang Kota M ang dirasakan
Sltu mapjg, Puisi itu menusuk. Seperti ms]:k'i';ny

482 pesigir yang suara-suara kecilnya diabd

gan bt?'
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perwnjukan ini diakhiri setelah Nirwa
kan puisi kemudian mengangkat stqnd e membaca
i ., Dengan tatapan sekenanya, sang akto
' fon perlahan dan memutarnya ke muylyt

Jkhir ini begitu puitis. Diam bisa jadi ada
| bér’hahaya- Begitu kira-kira kerja artistik §
meretas hubungan fakta dan fiksi dalam t;

Penontop . Adegan
lah kekerasan paling
hinta Febriany yane
63 pertunjukan dij atas.

5?2 Mengapa Kala Teater mengambil jalan lain pada pilihan
" dramaturgisnya? Tentu saja, tulisan ini tidak dapat memberikan
jawaban utuh dari kedua pertanyaan tersebut. Meski begitu, pilih-
* an tema Proyek Kota dalam Teater sudah dapat menunjukkan
suatu kegamangan; paling tidak, meminta kita melihat ulang be-
tapa peliknya kenyataan hidup dialami warga kota saat ini.
" Proyek Kota dalam Teater ingin mengambil jalan lain untuk
ﬁiénya’mpalkan kepelikan tersebut. Kala Teater tampak menya-
dari usangnya bahasa sehari-hari dalam melihat serta mende-
an kompleksitas kekerasan yang dialami warga kota. Me
-mesin pemaknaaan, yang selama ini diproduksi oleh bahfi:i
tidak cukup lagi menangkap fakta-fakta kekera:a: i
Dari sinilah kegamangan atas fakta-fakta yang famp

ntuk bersu-

at tempat t
ndap bagai akses

ahasa paru S¢€
4 dilalui deng®™
jstiwa sen!

&gar suara-suara pinggiran me
i Yﬂl'lng Pilihan menghadirkan b
Menemukan jalan baru mau tidak ma
Pulan fakta bary, Dari sinilah muatal per
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Jlat ucap melalui basis data yang kuat kemudjay, disajij,,
atu

bagai
ium teater.
ke dalam medi . di atas di banyak tempat memang sudal,

_ i
pilihan strategl ¢« t menjadi tawaran ¢

.. di tren menarik sehingga patu J tam Proges

]

Juksi artistik suatu P LT e TiSEt Erikh By, mj.
e dapat menjadi contoh serupa yang dilakukan dalam Pro.
Sainl};:ta dalam Teater ini. Untuk menguatkan data sebagaj ..
Yﬂ

asig
penciptaan karya,

-

Ehn tidak tanggung-tanggung melakyk,,
perjalanan ke Rwanda untuk menyiapkan lakon Mayrig Kizitg 1
Ehn melakukan perjalanan ke Rwanda untuk mempelajari Seja.
rah dan konteks genosida tersebut.” Di sana, ia berinteraks; da
ngan para penyintas, keluarga korban, dan komunitas loka] .

' Laura Edmondson, “Genocide Unbound: Erik Ehn, Rwanda, and an Aesthe-
tics of Discomfort’, Theatre Journal, Vol. 61, No. 1 (Mar., 2009), him, 65-83.

* Ibid. Dalam produksi Maria Kizito, Erik Ehn bekerja dengan menggabung-
kan testimonial korban selamat dari genosida Rwanda dengan elemen-elemen
teater untuk menciptakan karya seni yang menggambarkan pengalaman trau-
ma dan kehancuran. Ehn menggunakan transkrip dari persidangan Kizito dan
laporan dari African Rights sebagai sumber untuk menciptakan dialog dan
monolog dalam karyanya. Ia juga melakukan kunjungan ke Rwanda dan berin-
teraksi dengan para korban selamat serta melakukan pertukaran budaya antara
Calarts dan Rwanda. Riset ini bertujuan untuk menciptakan ruang aman bagi
korban selamat dan memberikan suara kepada mereka yang selama ini ter-
pinggirkan. Dalam produksi ini, Ehn menggunakan pendekatan estetika kefi-
'd‘“k”}'wﬂ?f (aesthetics of discomfort) yang menggabungkan bahasa dan imaji
};‘;isgbh‘;‘ dengan ea.li_tas grafis dari kekejaman. Ia menolak penutupan, ba-
e y?a;-igatild ain(;:k ya;g jelas t'ialam karyanya, sehingga menciptakal:l anga;ﬁ-
juga menggamt :ritm lﬁhafn1 sepenuhnya (luminous :'ncamprehens:br{rtﬁ}km-
bing ity aria Klz.lt,i) sebagai seorang tokoh yang menjad %
ik “Pegoat) dalam persidangan, di mana perbuatannya yang mens

menjadi fokus ytamg dari _ il
oleh interahamye d; dajlapada tindakan pembunuhan massal y: ,

bagaimang keadilan

X 2 oroll
m biara. Dalam produksi ini, Ehn menyor ‘

tentang keadilan, kesaksian, dan peran
¢jahatan kemanusiaan.




; ndal
tukf:l an mereka Kerja riset Ehn men ghUbung:;::]ktiman
efp lak menciptak ekuatan
?ﬂlda dan fikst peid Ptakan sebuah karya Pertunjukan

memberikan gambaran dunia spesifik g

an unik, Karva.
¢ memang tidak mudah dimenger arya-kar-

e i pada _ t sebagaimang per-
qkan representast paca umumnya. Tujuannya adaja mela-

un) A
wan penyangkalan dan menghadirkan kembali ingatan

(ekejaman genosida Rwanda.’
Tidak salah jika dikatakan bahwa cara kerja Kala Teater dap

grikh Ehn menggunakan gagasan theatre of fact dalam penyajian

quatu pertunjukan.” Teater fakta merupakan respons artistik ter.
hadap kecenderungan kuat masyarakat saat ini untuk mengukur

segala sesuatu dengan angka dan fakta.® Gagasan ini melihat akar

masalahnya pada kapitg]jsme abad ke-20 yang telah menciptakan

masyarakat baru melalui kompleksitas teknologi dan industri,
dan salah satu hasil intelektualnya adalah konsep abstrak tentang

fakta dan angka. Kemunculannya sebagai bentuk seni hadir un-
tuk menentang kecenderungan tersebut. Gagasan pertunjukan

ini memiliki misi sosial yang radikal dan pemahaman filosofis

tentang bagaimana dan mengapa fakta diproduksi.® Sebagaimana
karya-karya radikal Augusto Boal, seperti Arena Conta Bolivar
dan Arena Conta Zumbi, yang mendramatisasi sejarah, justru se-
dﬂﬂgmenun}ukkan fungsi dari theatre of fact. Kata Boal, theatre
Y fact merupakan cara untuk menghancurkan apa yang disebut
‘iia dan objektivitas.

akan

yUIMIMET,
“Theatre of Fact’, The Drama Review, Vol. 15, No- 3 (Sun

09-135,
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Gila Orang Gila, Jakarta, 2018.

Foto: Armin Hari

Lapisan-lapisan pertunjukan dalam Jangan Mati Sebelum Dia
Tiba, Gila Orang Gila, dan Beri Aky Pantai yang Dulu sebagi
Proyek Kota dalam Teater tampaknya juga memang melakuka
gugatan terhadap teater representasional. Pilihan bentuk-bentk
performatif tidak lagi menawarkan pemaknaan terhadap peno®
ton, tetapj Mmemaksa subjek untuk menentukan pilihan penting

am kehldupan mereka sendiri. Kalau meminjam 15’““ilw}a.,H
a;’;":-gagasan Pertunjukan Kala Teater percaya bahwa maml-*"?

<4 makhluk pepyy untuk memilih identitas mereka sendi
ketika dihada i . _ gerﬂ,
subj PXan pada situasi yang membatasi ruang e

Jek. Gagasan il‘ll l( n l((}ﬂﬂ]

karakte, Dal Menekankan konflik hak-hak, buka hanf?
" 4lam gagasan teater Sartre, karakter-karakie' ™

=
10 IRFAN PALIPPy,



Gilo Orang Gila, Jakarta, 2018,

Fota: Armin Hari

berfungsi sebagai alat untuk menggambarkan pemikiran, tin-
dakan, dan emosi yang mungkin muncul dalam situasi tersebut.’
Gaya presentasi yang tegang dan garing (dengan sedikit karak-
r yang terlibat) membuat situasi yang memaksa kepada penon-
'on untuk mengambil keputusan. Pilihan gaya itu pula menentu-
kan tema utama pertunjukan, dan hasilnya tidak akan menenlm.kan
astian pemaknaan hingga pertunjukan berakhir. Di sinilah,
Estetika Sartre (harus) menciptakan jarak antara pemj“fm,dflil_
*Mtunjulan melalui situasi yang “aneh dan tidak biasa. baf*.lmrg,:l_
g Jangan Mati Sebelym Dia Tiba telah menunjukkan §a085

K No. 1 (1948), him. 102-105.

w KT y
dter Leavitt, “Sartrets Theatre’, Yale French Studies

K KO
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enonton dalam memasuki situasi “anefy” Sebag..

31 € d
kan pertama, kata Afrizal Malna, “Hy pefta:gnt
penonton telah digeser dari kenyamanannyaj:

it sebagai ruang pertunjukan m '
an lorong sempit s€ EMbyyy
Pengguna

nton saling berdesakan, geahucan ber.cucur;;}n‘kﬂringat Tek.
p?:oemanggl“‘g an dan presentasi pertunjukan inij memang “.
;;k lI:j;iasa"' sehingga peristiwa yang .texl*jadi o mengedepan
“situasi. Pada titik ini, penonton d1b1arka1'1 ‘masuk Pada sityg;
“ymbang” untuk memilih identitasnya sendiri. Tanpa fokys pada
representasi karakter dalam pertunjukan memungkinkan setiap
orang menerjemahkan peristiwa sensoriknya Masing-masing, y;
momen inilah, sebagaimana Sartre, Kala Teater juga berbicar, ke-
pada penonton dengan cara mitis di mana penanda-penanda itu
masih dapat dikenali oleh semua orang.'°

an awal bagi P
nomor pertllﬂj u

telah terjadi: posisi

Politik Estetika via Proyek Kota dalam Teater

Sajian pertunjukan Proyek Kota dalam Teater yang mengangkat

isu-isu kekerasan, khususnya yang dialami oleh warga kota, ada-
lah salah satu bentuk dari politik estetika. Kala Teater mencipta-
kan pertunjukan untuk membawa suara-suara warga kota ke da-
lam medium teater dengan menawarkan ruang partisipasi serta
akt::vasi penonton selama pertunjukan. Sebagai gagasan per-
tunjukan, aktivasi inj membawa penonton teater pada wilayah

i Afizal Malng, hire.s ot
esai-dari-pertuy njukﬂr:-ka_nizs'ﬂdkj OLid/artikel/arsitektur-kekerasan-dan-teat’

-t 3 . ;
' Walter Leavitt, him. {0 eater darr!am-lam-elf:’hnafrizal-ma!nflf.
"' Augusto Boal
, Theatre of the Oppresseq (Pluto Press, 2008), him. 13 3-134.

12 IRFAN pALIppy|




- Jalam mengambil keputusan ata du
rl
pi tit

Ilia a
ik ini, kebebasan yang dimiljk; Subjﬂky[in

ubah dirinya menjadi aktor atay yang dj
ebab pada gagasan tersebut setiap penontoy, tel
Jari ceritanya masing-masing.'?

1alu bagaimana melihat Proyek Kota dalam Teqt !

litik estetika? Estetika dan politik merupakan i .a €I sebagaj
i Pakan istilah yang me.-
miliki kaitan yang sangat erat. Menurut Ranciere, estetika meru-
juk pada sistem bentuk-bentuk a priori yang menentukan apa
yang dapat dirasakan oleh pengalaman inderawi setiap orang.!?
Estetika dalam konteks ini mengacu pada mode khusys kebera-
daan objek seni yang terlepas dari hubungannya dengan kehi-
dupan sehari-hari dan dihuni oleh kekuatan heterogen yang
mengubah pengetahuan menjadi ketidaktahuan, logos menjadi
pathos, dan keajegan menjadi spontanitas. Singkat kata, estetika
melibatkan pemahaman tentang mode keberadaan khusus yang
dimiliki oleh objek seni dan bagaimana objek seni ini berbeda
dari pengalaman sehari-hari.

Kaitan antara pertunjukan teater dengan estetika dan politik
terjadi dalam mode distribusi rasa-nalar (distribution of sensible).
Mode ini terjadi melalui ruang, waktu, dan bentuk aktivitas yang
menyediakan partisipasi bersama sehingga individu memil.iki
hagla_n dalam distribusi pengalaman-ljengﬂlﬂmannyﬂ‘ 15 Dari tiga
Pertunjukan Kala Teater ini, penonton sudah disuguhi.perges:er‘
an carg tatap terhadap panggung, kostum, bunyi, dan visual lain-

\ i pertun-
¥ yang memberi pengaruh terhadap cara Enga I P
e ' . eios Drift; Understan-
. Fmma wiljjg, “Emancipated Spectatorship and Subjective L

© dihadapiﬂya.
dak lagl h&rus
Mauj oleh aktor,
ah menja; aktor

(0 gl'he Work of i Sectathr in Erik Ehn's ‘Snumgmphic"‘, Theatre Journal,
s Kober 2014), Vol, 66, No. 3, him. 385-403. stribution of the Sensitle
'(Lﬁ'i:l?;ésxmdﬂe' The Politics of Aesthetics the Distributic

. Ib ni.lcﬁntinuum, 2004), hlm. 21.

9, him, 1.
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o, P —

kan. Sejak awal, pertuny ukan=pertunjukan dalan, prn}fek K
juk ih K . b i s :

Lu Jam Teater telah menjadi ruang dlSl!‘lbl'lsJ dar; 4y o dﬂl%
da didengarkar, sehingga memengaruhi carg Penontg, e:hqt
. Par.

tisipasi dalam politik sebagai bﬂ;:E:nPEzilamafj_-"‘* Melap,, e
karya ini, Kala Teater rfwﬂ}’ami : PESAN politik gy, i,
kekerasan yang dialami warga 01::1, g " langsung Mep,
hadapkan penonton pada perspektif yang l_?f-‘rbeda. §
Melalui Proyek Kota dalam Teater, baik Penontop, Maypy,
aktor sama-sama melangsungkan praktik politij Para gty
menggunakan tubuh dan suara mereka guna Menyaringkan pa
yang selama ini tidak didengar dan tidak terlihat; Menyampy;
kan pesan politik dengan menggunakan situas; Serta karakte,
dalam mewakilkan posisi subjek yang seolah-olah dijadikan “p,.
gian tetapi bukan bagian” dari kekuasaan !” Sebaliknya, aktivasi
para penonton selama mengalami pertunjukan menjadikan syp.
jek teremansipasi sehingga ruang Partisipasi memungkinkap

mereka meredistribusikan pengalaman dan rasa nalar dalam
berbagai macam konteks,

* Ibid., him. 14,

:" Ibid,, hlm 12-13, In the context of the politics of aesthetics, the concept of
Part But not part” refers to the distribution of the sensible that simultaneously

activiti clivties, occupation, and the time and space in which thes¢
. ; ;
oi pﬂfﬂ.m d- Itdelimits the isib)e and the invisible, the speech a%¢

eri
': ence. This nns: ; 1€ place and stakes of politics as a form of exp

ok “Poligi. o Partbut not part” is discussed by Jacques Ranciére If I.f
bmjihf Zli;tt[r?bz:iﬂmﬂlmm: The Distribution of the Sinsib%ef’ Ranciere ﬂ: g:::e
- Considered fy] cit?::fthe sensible in Politics creates a division bef\’*[’f’;nes aht
- Crarchy of ‘Visibﬂit}’ nfiand Elh_ﬁsE excluded or marginalized. It o440 ;: and D¢

- Tecognizeq asale :lln P 3ﬂltlpatign, determining who can see, SP ea|-1hrs the
. LParadDchal g mate‘ Part of the community. This concep! highlg L of
- e nature_ 0{' pﬂhtics', where indiViduajs may be cﬂnsidﬁ'rﬁ‘d f:iin a8
PECtS of poiticy) ﬁfe.sﬁh:;: ;0".‘"5’- ecluded or marginalized fro™ = gt

; sl ié
ton the power dynamics and in€q
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90N Mot

Tt Se er i
Fnhh’mn Harj ebelum Dia Tiba, Jakarta, 2018.

POLITIK ESTETIKA KALA TEATER VIA HROYEK KOTA SALAM TEATER
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Jalam Teater menunjukkan ﬁﬂbungan kuat gy,
tetika dan politik. Mela]y; Ky,
di atas, Kala Teater telah menciptakan pengalamap polit,
: kar?ra 14 t(;n sementara praktlk politik dalam Pertunjukan o
.if bagi penon n;;kan clemen estetika untuk menyampaikap pes
. J atf';f ﬂte‘;geg:gan demikian, pertunjukan teater yang membEbas;
E;;n i pe;lontu_n. (emancipated of spectator) f:lapat menjadi bepgy)

partisipasi politik yang kreatif dan ekspresif. »
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